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Abstract: Character education is actually nothing new for the people ofIndonesia. Even since the beginning of independence, the New Order era, andnow the reform era has taken many steps in the framework of charactereducation with different names and forms. In its journey the application ofcharacter education is not as easy as turning the palm of the hand, it is necessaryto involve all components. All components are called tripusat education, inwhich there is a synergy between parents, educational institutions, and society.Each component must be committed to shaping the behavior and character of achild. If one of the components does not participate, there will be inequality.
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PENDAHAHULUANPendidikan karakter sebenarnyabukan hal yang baru bagi masyarakatIndonesia. Bahkan sejak awalkemerdekaan, masa orde baru, dan kiniorde reformasi telah banyak langkah-langkah yang sudah dilakukan dalamkerangka pendidikan karakter dengannama dan bentuk yang berbeda-beda.Dalam UU tentang pendidikan nasionalyang pertama kali, ialah UU 1946 yangberlaku tahun 1947 hingga UU, SisdiknasNomor 20 tahun 2003 yang terakhirpendidikan karakter telah ada namunbelum menjadi focus penelitian.Sementara itu sejarah murnipenerapan pendidikan karakter telah adasejak pra kemerdekaan, terlebih bangsaIndonesia adalah negara yang memilikikeyakinan yang kuat terhadap kepercayaanyang dianutmnya. Pendidikan karaktersemakin mengakar ketika bangsa Indonesiatelah mengikrarkan bahwa telah sampaipada pintu kemerdekaaan sehingga lahirlahUUD dasar Pancasila yang terdapat limaasas, jelas didalam sila tersebut terdapat

harapan bangsa untuk menjadikan bangsaIndonesia menjadi pribadi-pribadi yangberkarakter. Secara global sejarahpendidikan karakter di Indonesia telah adasejak pra kemerdekaan ditandai denganadanya ajaran agama yang didalamnyatermuat nilai-nilai karakter misalnya sajaajaran islam yang banyak menganut nilai-nilai karakter yang baik, kemudian secarahukum pendidikan karakter ada pascakemerdekaaan ditandai dengan terbentuklima asas Pancasila. Hingga akhirnyapendidikan karakter merambah dalamdunia pendidikan hal ini terjadi pada tahun2010 sebagaimana presiden Ri Indonesiayakni bapak susilo bambang yudoyonobersama mentri pendidikan Muhammadnuh yang telah meresmikan hendaknyalembaga-lembaga sekolah menerapkanpendidikan berbasis karakter sehinggamuncullah kurikulum berbasis karakter,walapun hal itu tidak berjalan  mulusnamun pada akhirnya muncullahkurikurum K-13 yang berbasis karakterdidalamnya.
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PEMBAHASAN
1. Historisitas Munculnya pendidikan

karakter di IndonesiaPendidikan karakter sesungguhnyabukan hal baru di Indonesia. Sejak zamanpra kemerdekaan, pendidikan karaktersudah dilakukan masyarakat dalam bentukpendidikan agama atau moral, baik disekolah maupun di pesantren. Hal iniberlanjur hingga awal tahun 2000-an.Sampai kemudian pada tanggal 2 Mei 2010,pada acara peringatan hari pendidikannasional, menteri pendidikan Nasional RImencanangkan secara resmi penerapanpendidikan karakter di Indonesia. (Sultoni,2016: 3)Seperti yang disebutkan di atasbahwa pendidikan karakter sudah adasejak zaman pra kemerdekaan, terbuktidengan berdirinya Lembaga PendidikanKayutanam (INS Kayutanam ) di SumateraBarat yang dibangun oleh MohammadSyafei (1897- 1969). Syafei menolakpendidikan barat yang hanya menekankanaspek kognitif. Syafei menginginkan pesertadidiknya menjadi seseorang yang ideal,yakni tertanam cinta kebenaran dalamhatinya, dalam pengetahuan intelektualnya,dan dalam perilakunya sehari-hari.(Mulyasa dan Dewi Ispurwanti . 2011: 7).Pasca Kemerdekaan yakni padatahun 1946, pendidikan karakter hadirlewat lembaga Taman Siswa yang digagasoleh Ki Hadjar Dewantara, yang memilikiPanca Dharma, yaitu kemerdekaan, kodratalam, kebudayaan, kebangsaan, dankemanusiaan. Oleh karena itu, Dewantaramengartikan pendidikan sebagai prosespembudayaan kodrat alam setiap individudengan kemampuan untukmempertahankan hidup, yang tertuju padatercapainya kemerdekaan lahir batinsehingga memperoleh keselamatan,keamanan, kenyamanan dan kebahagiaan

lahir batin. Selain itu, dikemukakan jugabahwa pendidikan mencakup tujuanpersonal dan tujuan sosial. Tujuan personalberkaitan dengan kokohnya tiang-tiangkemerdekaan yang mewarnai kehidupandalam diri setiap Individu. Sedangkantujuan sosial adalah terciptanyakebersamaan untuk membangunmasyarakat yang berbudaya danberkebangsaan yang khas berdasarkankemanusiaan, sehingga terwujudkehidupan yang tertip, damai, aman,nyaman, dan sejahtera. Dalam asaspendidikan Taman siswa, Dewantara inginmendidik manusia Indonesia secara utuh(kaffah), yang dapat hidup mandiri, efektif,produktif, dan akuntabel. Untukkepentingan tersebut, masyarakatkhususnya peserta didik perlu dibelakidasar-dasar kehidupan agar memilikikesadaran, pemahaman, kepedulian, dankomitmen yang tinggi menuju masyarakatyang aman, tertib, dan damai. (Mulyasa danDewi Ispurwanti . 2011: 7).Sejarah pendidikan karakter  yangterjadi pada lembaga sekolah dipicu olehberbagai masalah yang terjadi misalnyadulunya pendidikan karakter hanyaditerapkan pada mata pelajaran agama,PKN, artinya pendidikan karakter hanyaditerapkan pada beberapa mata pelajarantertentu sehingga tidak menghasilkankarakter yang optimal, karena itulahpemerintah menerapkan pendidikankarakter juga harus terintegrasi pada matapelajaran yang lainnya.Berlanjut pada era millennium,pendeidikan karakter semakin terasakebutuhannya yang disebabkan karenamunculnya permasalahan yang terjadi disegala lini kehidupan di tanah air. Mulaidari kasus korupsi, sampai kepadabanyaknya temuan kenakalan remaja yangkian merebak. Banyak pihak menilai bahwa
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pendidikan adalah akar dari segalapermasalahan yang saat ini terjadi.Berbagai macam konsep pendidikan telahdicoba dalam kurikulum pendidikan diIndonesia dan konsep pendidikan karakteradalah salahsatu konsep yang kini gencardisosialisasikan. (Marzuki, 2014: 178)Dasar filosofi Indonesia ialahPancasila. Soedarsono mengatakan bahwapacasila disepakati menjadi (1) dasarnegara, (2)  pandanga hidup bangsa (3)kepribadian bangsa, (4) jiwa bangsa, (5)tujuan yang akan dicapai, (5) perjanjianluhur bangsa, (6) asas kehidupanmasyrakat, berbangsa, dann bernegara, (7)asas kehidupan masyarakat, (8)pengalaman pembangunan bangsa, dan (9)jati diri bangsa.Karakter yang berlandaskan falsafahPancasila maknanya adalah setiap karakterharus dijiwai oleh kelima sila Pancasilasecara utuh dan komprensif sebagaiberikut. (Saman & Harianto, 2016: 21)1. Bangsa yang berketuhanan yangMaha Esa, merupakan bentukkesadaran dan prilaku dan takwaserta akhlak mulia sebagaikarakteristik pribadi bagsaIndonesia.2. Bangsa yang menjujungkemanusiaan yang adil dan berdab,diwujudkan dalam prilaku hormat,menghormati antar warga dalammasyarakat sehingga timbulsuasana kewargaan yang salingbertanggung jawab, saling hormatmenhormati antra warga bangsasehingga timbul keyakinan danprilaku sebagai warga negara yangbaik , adil dan beradab dan padagilirannnya karakter ataupunprilaku sebagai warga negara yangbaik.

3. Bangsa yang mengedepankanpersatuan dan kesatuan bangsa,memiliki komitmen dan perilakuyang selalu mengutamakanpersatuan dan kesatuan Indonesiadi atas kepentingan pribadi,kelompok dan golongan.4. Bangsa yang demokratis danmenjujung tinggi hukum dan hakasasi manusia5. Bangsa yang mengedepankankeadilan dan kesejahteraan.Sementara itu, didalam kebijakannasional, antara lain ditegaskan bahwapembangunan karakter bangsa merupakankebutuhan asasi dalam proses berbangsadan bernegara. Sejak awal kemerdekaanbangsa Indonesia sudah bertekad untukmenjadikan pembangunan karakter bangsasebagai bahan penting dan tidakterpisahkan dari pembangunan nasional.Lebih lanjut harus diingat bahwa secaraeksplisit pendidikan karakter (watak)adalah amanat Undang-undang Nomor 23Tahun 2003 tentang sistem pendidikannasiomal pada pasal 3 menegaskan bahwa“Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta perdaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwakepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kereatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.”Dalam arah dan kebijakan danprioritas pendidikan karakter ditegaskanbahwa pendidikan karakter sudah menjadibagian yang tidak terpisahkan dari upayapencapaian visi pembangunan nasionalyang tertuang dalam RencanaPembangunan Jangka Panjang Tahun 2005-
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2025. Bahwa pendidikan karakter sejalandengan perioritas pendidikan nasional,dapat dicermati dari standar KompentesiLulusan (SKL) pada setiap jenjangpendidikan. sebgaimana diketahui untukmemantau pelaksanaan pendidikan danmengukur ketercapaian kompetensi  yangingin diraih pada setiap jenjang pendidikantelah diterbitkan Pernmendiknas Nomor 23Tahun 2006 tentang standar KopetensiLulusan  (SKL). Jika dicermati secaramendalam, sesungguhnya hampir padasetiao SKL/MI, SMP/MTs, SMA/MA,membuat substansi nilai/ karakter.Jadi dapat kita simpulkan bahwapendidikan karakter diIndonesia terjadisebelum pra kemerdekaan hal ini ditandaidengan tersebar luasnya ajaran agamadalam berbagai ragam agama yang ada diIndonesia,khususnya agama islam,sebagaimana yang sudah kita ketahuiagama islam adalah agama yangmengadopsi nilai-nilai karakter yangbaik,kemudian  ditandai juga beranekaragam budaya dan lain sebagainya. Namunsetelah  merdeka semakin jelas  pendidikankarakter diIndonesia ditandai denganterdapat lima asas Pancasila. Secara global5 asas Pancasila mewakili penerapanpendidikan karakter di Indonesia. Namunseiring berkembangnya pemikiran,indonesia memasukkan penerapanpendidikan karakter didalam lembagapendidikan yang dicanangkan dalam UUDtahun 2003 selanjutnya tahun 2010 danpengaplikasiannya di tahun 2013, sehinggalahirlah kurikulum berbasis karakter yangdisebut dengan K-13.
2. Landasan Hukum Pendidikan

karakter Di Indonesia
a. UUD 1945Pada saat Amandemen ke-4 dariUUD 1945 di lakukan beberapa perubahantertuama pada pasal 31. Pada ayat ke-3

tampaknya menjadi landasan utama daripendidikan karakter selain landasan-landasan lainnya yang muncul belakangan.Pada pasal 31 ayat ke-3 disebutkan bahwa“Pemerintah mengusahakan danmenyelenggarakan satu sistem pendidikannasional, yang meningkatkan keimanan danketakwaan serta ahlak mulia dalam rangkamencerdaskan kehidupan bangsa, yangdiatur dengan undang-undang”. Dari pasalini kita dapat melihat bahwa pedidikandalam skala nasional mengusahakan agarpara anak didik bangsa selain memilikipengetahuan, namun juga memiliki asekspiritual dan afektual. Bahkan lebihditegaskan karena menggunakan istilahAkhlak mulia.
b. UU RI Nomor 17 Tahun 2007

tentang RJPNDalam undang-undang RI nomor 17tahun 2007 tentang RJPN, dinyatakanbahwa tujuan pembangunan jangkapanjang tahun 2005-2025 adalahmewujudkan bangsa yang maju, mandiri,dan adil sebgai landasan bagi tahappembangunan berikutnya menujumasyarakat yang adil dan makmur dalamNKRI  berdasarkan pancasila dan uud 1945.Salah satu ukuran tercapainya Indonesiayang maju , mandiri dan adil, pembangunannasional dalam 20 tahun mendatang adalahterwujudnya bangsa Indonesia yangberakhlak mulia, bermoral, bertetika,berbudaya dan beradab, pencapaiantersebut ditandai oleh hal-hal berikut
(Arifin, 2012: 44):1) Terwujudnya karakter bangsa yangtangguh, kompetitif, berakhlakmulia, dan bermoral berdasarkanfalsafah Pancasila yang dicirikandengan watak dan prilaku manusiadan masyarakat Indonesia yangberagam, beriman dan bertakwa



An-Nahdhah, Vol. 1, No. 2, Agustus-Januari 2019, ISSN 2614–848X

74 | Historisitas & Dinamika Pendidikan Karakter

kepada Tuhan Yang Maha Esaberbudi Luhur, bertoleran,bergotong royong, berjiwapatriotic, berkembang dinamis dandan berorientasi iptek.2) Makin mantapnya budaya bangsayang tercermin dalammeningkatnya peraban, harkat, danmartabayt manusia Indonesia danmenguatkan jati dirinya dankepribadian bangsa.
c. UU RI 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan NasionalPendidikan nasional berfungsimengembangkan kemampuan danmembentuk watak serta peradaban bangsayang bermatabat dalam rangkamencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan dan berkembangnya potensipeserta didik agar menjadi manusia yngberiman dan bertakwa kepada Tuhan YangMaha Esa, berakhlak Mulia, sehat, Berilmu,cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggungjawab. Dari 2 fungsi, ada dua hal pentingyang harus diwujudkan lembagapendidikan. petama, mengembangkankemampuan, kedua, membentuk watak.Pengembangan kemampuan berkaitandengan head, sedangkan mengembangkanwatak berkaitan dengan heart, outcomepengembangan kemampuan merujuk padakualitas akademik sedangkan outcome darimembentuk watak adalah terwujudnyalulusan yang khusnul khuluq.
d. Inpres No. 1 Tahun 2010:

Percepatan pelaksanaan
Pembangunan Nasional Tahun
2010Substansi dari INPRES Nomor 1tahun 2010 di sajikan dalam tabel di bawahini :

Prog. Tindakan Keluaran SasaranPenguatanmetodologidankurikulum
Penyempurnaankurikulum danmetodepembelajaranaktif berdasarkannilai-nilai budayabangsa ntukmembentuk dayasaing dankarakter bangsa.

Terimplementasinya ujikurikulumdan metodepembelajaran aktifberdasarkannilai-nilaibudayabangsauntukmembentukdaya saingdan karakterbangsa.

Terwujudnyakurikulumdan metodepembelajaranaktifberdasarkannilai-nilaibudayabangsa untukmembentukdaya saingdan karakterbangsa.
Dari tabel diatas dapat disimpulkanbahwa penekanan Inpres tersebut pada duahal yaitu metode pembelajaran aktif danmembentuk daya saing dan karakterbangsa.

3. Pendekatan-pendekatan dalam
Pelaksanaan pendidikan karakter di
Indonesia.Pendekatan Pendidikan Karakter diIndonesia dapat kita rujuk berdasarkankeputusan  Berikut Kemendiknas (2010)tentang pendekatan pendidikan karakteryaitu :
a. KeteladananTerlaksananya pendidikan karaktertergantung dari dukungan satuanpendidikan formal dan nonformal. Satuanpendidikan formal dan nonformal harusmenunjukkan keteladanan yangmencerminkan nilai-nilai karakter yangingin dikembangkan. Misalnya toilet yangselalu bersih, bak sampah ada di berbagaitempat dan selalu dibersihkan, satuanpendidikan formal dan nonformal terlihatrapi, dan alat belajar ditempatkan teratur.Selain itu, keteladanan juga dapatditunjukkan dalam perilaku dan sikappendidik dan tenaga kependidikan dalammemberikan contoh tindakan-tindakanyang baik sehingga diharapkan menjadipanutan bagi peserta didik untukmencontohnya. Pendemonstrasianberbagai contoh teladan merupakanlangkah awal pembiasaan. Jika pendidik
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dan tenaga kependidikan menghendakiagar peserta didik berperilaku dan bersikapsesuai dengan nilai-nilai karakter, makapendidik dan tenaga kependidikan yarnglain adalah orang yang pertama dan utamanemberikan contoh bagaimana berperilakudan bersikap sesuai dengan nilai-nilaipendidikan karakter. (Purwanto, 2014:194)
b. PembelajaranPembelajaran karakter dilakukanmelalui berbagai kegiatan di kelas, disatuan pendidikan formal dan nonformal,serta di luar satuan pendidikan.Pembelajaran karakterdilaksanakan melalui proses belajar setiapmateri pelajaran atau kegiatan yangdirancang khusus. Setiap kegiatan belajarmengembangkan kemampuan dalam ranahkognitif, afektif, konatif, dan psikomotor.Pengintegrasian pendidikan karakter kedalam semua materi pembelajarandilakukan dalam rangka mengembangkankeempat ranah tersebut. Substansi nilaisesungguhnya secara eksplisit atau implisitsudah ada dalam rumusan kompetensi(SKL, SK, dan KD) dalam Standar lsi(Pendidikan Dasar dan PendidikanMenengah), serta perangkat kompetensimasing-masing program studi dipendidikan tinggi. Perlunya memastikanbahwa pembelajaran materi pembelajarantersebut memiliki dampak instruksionaldan/atau dampak pengiring pembentukankarakter. Dan Pembelajaran karakterdilaksanakan melalui berbagai kegiatansatuan pendidikan formal dan nonformalyang dikuti seluruh peserta didik, pendidik,dan tenaga kependidikan. Perencanaandilakukan sejak awal lahun pelajaran,dimasukkan ke kalender akademık, dandilaksanakan sehari hari sebagai bagiandari budaya satuan pendidikan formal dannonformal.

Budaya satuan pendidikan formaldan nonformal adalah suasana kehidupansatuan pendidikan formal dan nonformal dimana peserta didik berinteraksi dengansesamanya, pendidik dengan pendidik,pendidik/konselor dengan peserfa didik,pendidik dengan tenaga kependi dikan,antara tenaga kependidikan denganpendidik peserta didik, dan antaranggotakelompok masyarakat dengan wargasatuan pendidikan formal dan nonformal.Interaksi sosial kultural internal kelompokdan antar kelompok terikat oleh berbagaiaturan, norma, moral serta etika bersamayang berlaku di suatu satuan pendidikanformal dan nonformal. Jujur, bertanggungjawab, cerdas, kreatif, sehat dan bersth,peduli, dan gotong royong merupakan nilai-nilai yang dikembangkan dalam budayasatuan pendidikan formal dan nonformal.(Purwanto, 2014: 194).Pendidikan karakter juga terjadimelalui kegiatan ekstrakurikuler dankegiatan lain yang diikuti oleh seluruh/sebagian peserta didik, dirancang satuanpendidikan formal dan nonformal sejakawal tahun pelajaran atau programpembelajaran, dan dimasukkan ke dalamkalender akademik. Kegiatan kokurikulerdan ekstrakurikuler akan semakinbermakna jika diisi dengan berbagaikegiatan bermuatan nilai yang menarik danbermanfaat bagi peserta didik. Kegiatanyang akan dikembangkan dalampembentukan karakter adalah kegiatanyang terencana, terprogram, dan tersistem.
c. Pemberdayaan dan

PembudayaanPada tahap implementasipengembangan karakter dikernbangkanpengalaman belajar dan prosespembelajaran yang bermuara padapembentukan karakter dalam diri pesertadidik. Proses ini dilaksanakan melalui
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proses pemberdayaan dan pembudayaansebagaimana digariskan sebagai salah satuprinsip penyelenggaraan pendidikannasional. Proses ini berlangsung dalam tigapilar pendidikan yakni dalam satuanpendidikan formal (sekolah), informal(keluarga) dan nonformal (masyarakat).
d. PenguatanPenguatan sebagai respon daripendidikan karakter perlu dilakukan dalamjangka panjang dan berulang terus-menerus. Penguatan dimulai darilingkungan terdekat dan meluas padaingkungan yang lebih luas. Di sampingpembelajaran darn pemodelan, penguatanmerupakan bagian dari proses intervensi.Penguatan juga dapat terjadi dalam proseshabituasi. Hal itu akhirnya akanmembentuk karakter yang akanterintegrasi melalui proses internalisasidan personalisasi pada diri masing masingindividu.Penguatan dapat juga dilakukandalam berbagai bentuk termasuk penataanlingkungan belajar dalam satuanpendidikan formal dan nonformal yangmenyentuh dan membangitkan karakter.Berbagai penghargaan perlu diberikankepada satuan pendidikan formal dannonformal, pendidik, tenaga kependidikan,atau peserta didik untuk semakinmenguatkan dorongan, ajakan, danmotivasi pengembangan karakter.
e. PenilaianPada dasarnya, penilaian terhadappendidikan karakter dapat dilakukanterhadap kinerja pendidik, tenagakependidikan, dan peserta didik. Kinerjapendidik atau tenaga kependidikan dapatdilihat dari berbagai hal terkait aturan yangmelekat pada diri pegawai, antara lain: (1)

hasil kerja: kualitas kerja, kuantitas kerja,ketepatan waktu penyelesaian kerja,kesesuaian dengan prosedur; (2) komitmen

kerja: inisiatif, kualitas kehadiran, kon-tribusi terhadap keberhasilan kerja,kesediaan melaksanakan tugas daripimpinan: (3) hubungan kerja: kerja sama,integritas, pengendalian diri, kemampuanmengarahkan dan memberi- kan inspirasibagi orang lain. (Purwanto, 2014: 195-198).Sementara itu menurut Superkaterdapat lima pendekatan yang dipandangsesuai dan bermanfaat dalam pelaksanaanpendidikan karakter di Indonesia. Di antaraadalah (Zobaedi, 2010: 206):- Pendekatan Penanaman NilaiPendekatan penanaman nilai adalahsuatu pendekatan yang memberipenekanan pada penanaman nilai-nilaisosial dalam diri siswa. Menurutpendekatan ini, tujuan pendidikan nilaiadalah diterimanya nilai-nilai sosialtertentu oleh siswa dan berubahnya nilai-nilai yang tidak sesuai dengan nilai-nilaisosial yang diinginkan. Menurt pendekatanini, metode yang digunakan dalam prosespembelajaran antara lain ketelanan,penguatan positif dan negative, simulasi,permainan peranan, dan lain-lain. (Muslich:2011: 108)Dalam perkembangannya,pendekatan penanaman nilai mungkintidak sesuai dengan alam pendidikan Baratyang sangat menjunjung tinggi nilai-nilaikebebasan Individu. Meskipun demikian,seperti dijelaskan superka disadari atautidak disadari pendekatan ini digunakansecara meluas dalam berbagai masyarakat,terutama dalam penanaman nilai-nilaiagama dan nilai-nilai budaya. Parapenganut agama memiliki kecenderunganyang kuat untuk menggunakan pendekatanini dalam pelaksanaan program-programpendidikan agama. Bagi penganut-penganutnya, agama merupakan ajaranyang memuat nilai-nilai ideal yang bersifatglobal dan kebenarannya bersifat mutlak.
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Pada sisi lain, nilai-nilai harusditerima dan dipercayai, oleh karena itu,proses pendidikannnya harus bertitik tolakdari ajaran atau nilai-nilai tersebut. Sepertidipahami bahwa dalam banyak hal batas-batas kebenaran dalam ajaran agama sudahjelas, pasti, dan harus diimani. Ajaranagama tentang berbagai aspek kehidupanharus diajarkan, diterima, dan diyakinikebenarannya oleh pemeluk-pemeluknyakeimanan merupakan dasar penting dalampendidikan agama.- Pendekatan PerkembanganKognitif.Pendektan ini mendorong siswauntuk berfikir aktif tentang masalah-maslaha moral dan dalam melakukankeputusan-keputusan moral. Menurutpendekatan ini, perkembangan moraldilihat sebagai perkembangan tingkatberfikir dalam membuat pertimbanganmoral, dari suatu tingkat yang lebih rendahmenuju suatu tingkat yang lebih tinggi.Ada dua tujuan utama yang ingindicapai oleh pendekatan ini. Pertama,membantu siswa dalam membuatpertimbangan moral yang lebih kompleksberdasarkan kepada nilai yang lebih tinggi.Kedua, mendorong siswa untukmendiskusikan alasan-alsannnya ketikamemilih nilai dan posisinya dalam suatumaslaha moral.Menurut pendekatan ini, prosespengajaran nilai didasarkan pada dilemmamoral, dengan menggunakan metodediskusi kelompok. Diskusi itu dilaksanakandengan memberi perhatian pada tigakondisi penting. Pertama, mendorong siswamenuju tingkat pertimbangan moral yanglebih tinggi, kedua, adanya dilemmahipotetikal maupun dilemma factualberhubungan dengan nilai dalamkehidupan seharian. Ketiga, suasana yangdapat mendukung bagi berlangsungnya

diskusi dengan baik. Proses diskusi dimulaidengan penyajian cerita yang mengandungdilema. Dalam diskusi tersebut siswadidorong dilakukan oleh orang yangterlibat dana pa alsannya. Siswa dimintamendiskusikan tentang alasan-alasan itudengan teman-temannya.- Pendekatan Analisis NilaiPendekatan analisis nilai inimenekankan agar peserta didik dapatmenggunakan kemampuan berpikir logisdan ilmiyah dalam menganalisis masalahsosial yang berhubungan dengan nilaitertentu. Selain itu peserta didik dalammenghubungkan dan merumuskan konseptentang nilai mereka sendiri. Cara yangdapat digunakan dalam pendekatan ini,antara lain diskusi terarah yang menuntutargumentasi, penegasan bukti , penegasanprinsip, analisi terhadap kasus, debat, danpenelitian (Zuriah, 2007: 65). Jikadibandingkan dengan pendekatanperkembangan kognitif, pendekatananalisis nilai lebih menekankan padapembahasan masalah-masalah yangmemuat nilai-nilai sosial.Ada dua tujuan utama pendidikanmoral menurut pendekatan ini. Pertama,membantu siswa untuk menggunakankemampuan berfikir logis dan penemuanilmiah dalam menganalisis maslah-masalahsosial, yang berhubungan dengan nilaimoral tertentu. Kedua, membantu siswamenggunakan proses berfikir nasional dananalitik dalam menghubung-hubungkandan merumuskan konsep tentang niSlai-nilai mereka. Selanjutnya metode-metodepengajaran yang sering digunakan adalahpembelajaran secara individu ataukelompok tentang masalah-masalah sosialyang memuat nilai moral, penyelidikankepustakaan, penyelidikan lapangan dandiskusi kelas berdasarkan kepadapemikiran nasional. (Muslich: 2011: 114)
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Menurut pendekatan ini ada enamlangkah analasis nilai yang penting danperlu diperhatikan dalam prosespendidikan karakter. Enam langkahtersebut menjadi dasar dan sejajar denganenam tugas penyelesaian masalahberhubungan dengan nilai. enam langkahtersebut sebagai berikut:Langkahanalisis nilai Tugaspenyelesaian masalahMenggunakan danmenjelaskan nilai yangterkait.
Mengurangiperbedaan penafsirantentang nilai yangterkait.Menggumpulkan faktayang berhubungan. Mengurangiperbedaan dalamfakta yangberhubungan.Menguji kebenaran faktayang berkaitan. Mengurangiperbedaan kebenarantentang fakta yangberkaitan.Menjelaskan kaitanantara fakta yangbersangkutan
Mengurangiperbedaan tentangkaitan anatara faktayang bersangkutanMerumuskan keputasanmoral sementara. Mengurangiperbedaan dalamrumusan keputusansementara.Menguji prinsip moralyang digunakan dalampengambilan keputusan.
Mengurangiperbedaan dalampengujian prinsipmoral yang diterima.Kelemahannya, pendekatan inihanya berdasarkan kepada proseduranalisis yang ditawarkan serta tujuan danmetode pengajaran yang digunakan. Padasisi lain, pendekatan ini sangatmenekankan aspek kognitif, dan sebaliknyamengabaikan aspek afektif dan perilaku.Dari perspektif yang lain, pendekatan inisama dengan pendekatan perkembangankognitif dan . bagisi nilai.- Pendekatan Klarifikasi NilaiPendekatan klarifikasi nilaimemberi penekanan pada usaha membantusiswa dalam mengkaji perasaan dan

perbuatannya sendiri, untuk meningkatkankesadaran mereka tentang nilai-nilaimereka sendiri. Menurut pendekatan ini,tujuan pendidikan karakter ada tiga.Pertama, membantu siswa agar menyadaridan mengidentifikasi nilai-nilai merekasendiri serta nilai-nilai orang lain. Kedua,membantu siswa agar mampuberkomunikasi secara terbuka dan jujurdengan orang lain, berhubungan dengannilai-nilainya sendiri.Ketiga, membantu siswa agarmampu menggunakan secara bersama-sama kemampuan berfikir rasional dankesadaran emosional, mampu memahamiperasaan, nilai-nilai, pola tingkah lakumereka sendiri. Dalam prosespengajarannya, pendekatan inimenggunakan metode dialog, menulis,diskusi dalam kelompok bear atau kecil danlain-lain.Pendekatan ini  memberipenekanan pada nilai yang sesungguhnyadimiliki oleh seseorang. Bagi penganutpendekatan ini, nilai bersifat subjektif,,ditentukan oleh seseorang berdasarkankepada berbagai latar belakangpengalamannnya sendiri, tidak ditentukanoleh factor luar, seperti agama, masyarakat,dan sebagainya. Oleh karena itu, bagipenganut pendekatan ini isi nilai tidakterlalu penting. Hal yang sangatdipentingkan dalam program pendidikanadalah mengembangkan keterampilansiswa dalam melakukan proses menilai.Sejalan dengan pandangan tersebut,sebagaimana dijelaskan oleh elia, bahwabagi penganut pendekatan ini, guru bukansebagai pengajar nilai, melainkan sebagairole model dan pendorong. Peranan guruadalah mendorong siswa denganpertanyaan-pertanyaan yang relevan untukmengembangkan keterampilan siswadalam melakukan proses menilai.
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Kekuatan pendekatan ini terutamamemberikan penghargaan yang tinggikepada siswa sebagai individu yangmempunyai hak untuk memilih,menghargai, dan bertindak berdasarkankepada nilainya sendiri. Metodepengajarannya juga sangat fleksibel, selamadipandang sesuai dengan rumusan prosesmenilai dan empat garis panduan yangditentukan, sepert telah dijelaskan di atas.- Pendekatan Pembelajaran BerbuatPendekatan pembelajaran berbuatmenekankan pada usaha memberikankesempatana kepada siswa untukmelakukan perbuatan-perbuatan moral,baik secara perseorangan maupun secarabersama-sama dalam suatu kelompok.Superka menyimpulkan ada dua tujuanutama pendidikan moral berdasarkankepada pendekatan ini. Pertama, memberikesempatan kepada siswa untukmelakukan perbuatan moral, baik secaraperseorangan maupun secara bersama-sama, berdasarkan nilai-nilai merekasendiri. Kedua, mendorong siswa untukmelihat diri mereka sebagai makhlukindividu dan makhluk sosial dalampergaulan dengan sesame, yang tidakmemilih kebebasan sepenuhnya, melainkansebagai warga dari suatu masyarakat, yangharus mengambil bagian dalam suatuproses demokrasi.Kekuatan pendekatan ini terutamapada program-program yang disediakandan memberikan kesempatan kepada siswauntuk berpartisipasi secara aktif dalamkehidupan demokrasi. Kesempatan seperti,menurut Hersh kurang mendapat perhataindalam berbagai pendekatan lain. Sementaraitu, kelemahan pendekatan ini, menurutElias sulit dipraktikkan. Menurut beliau,sebagian dari program-program yangdikembangkan oleh Newmann dapatdigunakan, namun secara keseluruhannya

sukar dilaksanakn. Menurut Elias, Hershdan Superka pendekatan pembelajaranberbuat diprakarsai oleh Newmann, denganmemberikan perhatian mendalam padausaha melibatkan siswa sekolah menengahatas dalam melakukan perubahan-perubahan sosial. Menurut Elias, walaupunpendekatan ini berusaha juga untukmeningkatkan keterampilan “moralreasoning” dan dimensi afektif, namuntujuan yang paling penting adalahmemberikan pengajaran kepada siswa,supaya mereka berkemampuan untukmempengaruhi kebijakan umum sebagaiwarga dalam suatu masyarakat yangdemokratis. (Syaefuddin & Karim, 2008:33)
4. Konsep Pengembangan Pendidikan

karakter di IndonesiaDalam hal konsep pengembanganpendidikan karakter di Indonesia, kamimengutip buku point-point besar yangtelah dituliskan bapak haidar daulay dalambuku pendidikan karakter, bahwasanyakonsep yang dapat dikembangkandiantaranya :
a. Membangun karakter Bangsa

melalui pemberdayaan
Pendidikan karakterBanyak cara yang dapat diterapkandalam pendidikan karakter salah satudiantaranya adalah dengan mengefektifkandan memberdayakan pendidikan agamayang dilaksanakan dilembaga pendidikanformal, nonformal dan informal.Memberdayakan pendidikan bermaknaakan melahirkan orang beriman, beribadahdan berakhlak. Ketiga domain menujukepada terbentuknya pendidikan karakteryang baik terutama pendidikan akhlak.Melalui pengefektifan dan pemberdayaanpendidikan agama bermakna akanmelahirkan manusia yang berakhlak mulia
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yang sejalan dengan manusia yangberkarakter. (Daulay, 2016: 19)
b. Pendidikan Karakter Melalui

Pendidikan Kearifan LokalSetiap suku di Indonesia memilikikearifan local. Kearifan local boleh jadisilang antar suku, kehidupan di kota-kota,Bahasa daerah dan lain sebagainya.Pendidikan karakter melalui kearifan localdengan cara menggali karakter-karakterdalam lingkungan local misalnya saja dalamlingkungan keluarga, suku budaya adat danlain sebagainya. (Ibid., 27)
c. Pemberdayaan Pendidikan

Karakter Melalui Mata PelajaranDalam setiap mata pelajaran yangdisajikan dengan pokok bahsan tertentuakan dapat dirancangkan nilai-nilai positif(value), seperti kejujuran, keterbukaan,disiplin, hemat, rendah hati (tawaddu”,kerjasama dan lain-lain. Di Indonesiasebagai hasil Sarasehan NasionalPendidikan Budaya dan Karakter Bangsayang dilaksanakan di jakarta tanggal 14januari 2019 telah dicapai KesepakatanNasional Pengembangan PendidikanBudaya dan Karakter bangsa yangdinyatakan sebagai berikut: (Saman danHariyanto, 2016: 105)- Pendidikan karakter budaya dankarakter bangsa merupakan bagianintegral yang tak terpisahkan daripendidikan nasional secara utuh.- Pendidikan budaya karakter bagsaharus dikembangkan secara komprensifsebagai proses pembudayaan . olehkarena itu, pendidikan kebudayansecara kelembagaan perlu diwadahisecara utuh.- Pendidikan budaya dan karakterbangsa merupakan tanggung jawabantara pemerintah dan masyarakat,sekolah dan orang tua. Oleh karena itu,pelaksanaan pendidikan

- Dalam upaya merevitalisasi pendidikanbudaya dan karakter diperlukangerakan nasional guna menggugahsemngat kebersamaan dalampelaksanaan dilapangan. (Ibid., 106)
5. Peluang dan Hambatan Pelaksanaan

Pendidikan Karakter di IndonesiaPeluang dan hambatan dalampelaksanaan pendidikan karakter diIndonesia dalam terlihat dari berbagaipolemik-polemik yang terjadi misalnya sajaberupa kegagalan-kegagalan dalam instansilembaga sekolah, pergantian menteri yangmerambah menjadi pergantian kurikulum,terdapat perilaku-perilaku yangmenyimpang seperti korupsi, narkoba,tawuran anak sekolah dan lain sebagainya.Perjalanan pendidikan karakteryang begitu panjang ini, pada akhirnya akanmenjadi benalu dalam dunia pendidikankita, karena setiap pergantian menteri,pasti ada pergantian kurikulum.Kemunculan pendidikan karakter pundicurigai sebagai titipan dari kalangantertentu yang hendak mengacaukan sistempendidikan nasional, karena meskipun dariawal mendapatkan respon positif, belakangmemulai kritik dan perdebatan yang cukuppanjang. Menganalisis kegagalanpendidikan karakter tidak hanya sepihakmengatakan bahwa kurikulum yangdirancang pemerintah gagal totalmemenuhi ekspektasi masyarakat,orangtua, dan pemerhati pendidikan.Berhasil tidaknya sebuah kurikulum barutentu dikembalikan kepada pihak yangterlibat langsung dalam penerapanpendidikan karakter. Sebuah rancangankurikulum bisa dianggap gagal apabilamasyarakat luas mengklaim telah terjadikesalahan metodologis dalam penerapan dilapangan. Antara konsep yang ditawarkanternyata tidak sejalan dengan kenyataan,bahkan sering kali tidak koheran dalam
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konteks implementasi dan internalisasisehingga terjadi kedangkalan nurani dalammemaknai pendidikan. (Takdir, 2014: 95).Kelemahan pendidikan karaktertentu saja menjadi masalah tersendiriketika desain kurikulum ini diterapkan disekolah. Kebijakan pendidikan karakteryang bermasalah pada gilirannya akanmenghambat implementasi pengembangankurikulum secara simultan sehinggamenjadi antiklimaks bagi anak didiksebagai subjek yang harus menerimakebijakan ini tanpa ada pemerhati seriusdari pemerintah. factor determinan yangmenjadi tantangan dalam proses penerapanpendidikan karakter adalah menyangkutdualisme kebijakan pendidikan itu sendiri.Pada satu sisi, pendidikan hendakmenekankan pada aspek atau standar nilaikepribadian , disisi yang lain sistempenilaian dengan aspek kelulusan yangmengawang melalui ujian Nasionalmenuntut para guru dan siswa berpacumencapai standar isi, dengan angka-angkayang harus dijangkau sehingga bisamencapai standar kelulusan. Sederhananyaapa pedulinya guru dan siswa denganmasalah karakter, semisal nilai-nilai moral ,kejujuran, tanggung jawab, dankedisiplinan, kalua pada akhirnya tidaklulus Ujian Nasional ? hal ini sunggu ironisdan menjadi dilemma tersendiri darisebuah dualism kebijakan yang tidakmampu membawa perubahan signifikanbagi pembentukan karakter bangsa.Meskipun pendidikan karaktersudah diterapkan secara menyeluruh olehpemerintah, desain kurikulum ini tetaptidak akan mampu mengatasi krisis moralanak. Masalahnya, desain kurikulum inimengalami inkonsistensi dan disorientasiyang terjadi pada sekolah dan guru sebagaitenaga pendidik. Factor inkonsistensi dandisorientasi bisa menjadi penghambat

semangat sekolah dan guru dalammemerhatikan kebutuhan anak didik ketikamengalami tantangan hidup diluar dirinya.sekolah harus bersikap konsisten dalammenerapkan kenijakan kurikulum agartidak membingungkan anak didik, begitupula dengan guru yang menjadi bagian daripengembangan pendidikan karakterdisekolah.Jika pemerintah ingin pendidikankarakter bisa berjalan optimal, sudahsaatnya semua komponen dirangkul dalamrangka mengintegrasikan desain kurikulumyang ada sesuai dengan kebutuhan anakdidik. Penulis menyadari bahawapenerapan pendidikan karakter tidaksemudah membalik telapak tangan, karenaitu harus melibatkan semua komponensekolah yang memiliki perhatian lebihterhadap pembentukan karakter bangsa.(Ibid., 312)
PENUTUPPendidikan karakter sebenarnya bukan halyang baru bagi masyarakat Indonesia.Bahkan sejak awal kemerdekaan, masaorde baru, dan kini pasa reformasi telahbanyak langkah-langkah yang sudahdilakukan dalam kerangka pendidikankarakter dengan nama dan bentuk yangberbeda-beda. Landasan HukumPendidikan Karakter di Indonesia, UUD1945 pasal 31 ayat 3, Undang-undang RINomor 17 Tahun 2007 tentang RJPN, UUNo. 20 Tahun 2003 tentang SistemPendidikan Nasional, Inpres No. 1 Tahun2010: Percepatan pelaksanaanPembangunan Nasional Tahun 2010.Konsep Pengembangan Pendidikankarakter di Indonesia melalui beberapa hal,yakni Membangun karakter Bangsa melaluipemberdayaan Pendidikan karakter,Pendidikan Karakter Melalui PendidikanKearifan Lokal, Pemberdayaan PendidikanKarakter Melalui Mata Pelajaran
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